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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan dalam bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Volume kendaraan yang beraktivitas di Jalan Jendral Sudirman Kota Kupang pada 

saat ini adalah sebagai berikut sepeda motor dengan volume kendaraan per jam 

sebesar 2.001,97, kendaran ringan dengan volume kendaraan per jam sebesar 

727,75 dan kendraan berat dengan volume kendaraan per jam sebesar 24,90. 

Dalam proyeksi jumlah peningkatan kendaraan di kota kupang pada tahun 2029 di 

dapatkan jumlah kendaraan roda 2 atau sepeda motor sebesar 4515,86, kendaraan 

ringan sebesar 1.257,30 dan kendaraan berat sebesar 42,80. 

2. Beban emisi kendaraan di Jalan Jendral Sudirman Kota Kupang sebagai berikut: 

a) Bebban emisi CO dan NOx saat ini dan proyeksi 10 tahun mendatang dengan 

model regresi polusi udara ( Hobbs,1979) 

 Perhitungan dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh Hobbs 

(1979) didapakan hasil beban emisi konsentrasi gas CO dan NOx pada setiap 

jenis kendaraan sebagai berikut: 

- sepeda motor menghasilkan konsentrasi CO sebesar 22,9174 ppm dan 

konsentrasi NOx sebesar 135,1445 ug/m3 

- kendaraan ringan menghasilkan konsentrasi CO sebesar 6,0419 ppm 

dan konsentrasi NOx sebesar 41,8858 ug/m3. 

- kendaraan berat menghasilkan konsentrasi CO sebesar 2,9867 ppm 

dan konsentrasi NOx sebesar 37,9608 ug/m3. 

 Proyeksi beban emisi konsentrasi gas CO dan NOx pada setiap jenis 

kendaraan menggunakan model regresi polusi udara (Hobss,1979) adalah 

sebagai berikut: 

- sepeda motor menghasilkan konsentrasi CO sebesar 99,0637 ppm dan 

konsentrasi NOx sebesar 700,0489 ug/m3. 

- kendaraan ringan menghasilkan konsentrasi CO sebesar 11,2806 ppm 

dan konsentrasi NOx sebesar 64,8691 ug/m3. 
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- kendaraan berat menghasilkan konsentrasi CO sebesar 3,0093 ppm 

dan konsentrasi NOx sebesar 45,4325 ug/m3.  

b) Beban emisi CO dan NOx saat ini dan proyeksi 10 tahun mendatang dengan 

metode pendekatan jarak tempuh kendaraan dan volume kendaraan yang 

dikalikan dengan faktor emisi (KLH, 2013). 

 perhitungan dengan menggunakan metode diatas didapatkan hasil beban 

emisi dari setiap jenis kendaraan sebagai berikut:  

- sepeda motor menghasilkan emisi CO sebesar 343,7302  ton/tahun 

dan emisi NOx sebesar 7,1201 ton/tahun. 

- kendaraan ringan mengahsilkan emisi CO sebesar 357,0050 ton/tahun 

dan emisi NOx sebesar 17,8503 ton/tahun. 

- kendaraan berat menghasilkan emisi CO sebesar 0,8550 ton/tahun dan 

emisi NOx sebesar 1,0688 ton/tahun. 

 proyeksi beban emisi menggunakan metode pendekatan jarak tempuh 

kendaraan dan volume kendaraan yang dikalikan dengan faktor emisi (KLH, 

2013) pada setiap jenis kendaraan bermotor sebagai berikut:  

- sepeda motor menghasilkan emisi CO sebesar 775,3552 ton/tahun dan 

emisi NOx sebesar 16,0609 ton/tahun. 

- kendaraan ringan mengahsilkan emisi CO sebesar 616,7795 ton/tahun 

dan emisi NOx sebesar 30,8390 ton/tahun. 

- kendaraan berat menghasilkan emisi CO sebesar 1,4697 ton/tahun dan 

emisi NOx sebesar 1,8371 ton/tahun. 

5.2 Saran 

1. Pada penelitian ini tidak dibahas tentang faktor yang mempengaruhi emisi gas buang 

kendaraan bermotor seperti arah dan kecepatan angin, seberapa jauh dampak emisi 

dan jenis bahan bakar, maka penulis berharap untuk penelitian kedepannya dapat 

dibahas hal-hal tersebut. 

2. Perlu adanya upaya kerjasama lintas sektor baik pemerintah maupun masyarakat 

untuk melakukan pengendalian pencemaran udara yang disebabkan oleh aktivitas 

kndaraan bermotor pada wilayah padat lalu lintas dengan melakukan penanaman 

pohon sehingga dapat mereduksi polutan udara ambien. 
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